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 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Landasan Teori
 Penelitian mengenai “Pengaruh Negara Asal dan Ulasan Online
 Terhadap Kepercayaan Dan Keputusan Pembelian Nature Republic di Kota
 Malang” memerlukan suatu konsep dasar yang berupa teori dan metode yang
 dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Berikut ini
 adalah dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini.
 1. Dasar Teori
 Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali diperkenalkan oleh
 Ajzen (2005). Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap
 (attitude), kehendak (intention) dan perilaku (behavior). Kehendak
 merupakan prediktor terbaik perilaku, artinya jika ingin mengetahui apa
 yang akan dilakukan seseorang, cara terbaik adalah mengetahui
 kehendak orang tersebut. Namun, seseorang dapat membuat
 pertimbangan berdasarkan alasan-alasan yang sama sekali berbeda (tidak
 selalu berdasarkan kehendak).
 Ajzen (2005) mengatakan bahwa sikap mempengaruhi perilaku
 lewat suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan dan
 dampaknya terbatas hanya pada tiga hal; Pertama, perilaku tidak banyak
 ditentukan oleh sikap umum tapi oleh sikap yang spesifik terhadap
 sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tapi juga
 oleh norma-norma objektif (subjective norms) yaitu keyakinan kita
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 mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita perbuat. Ketiga, sikap
 terhadap suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk
 suatu intensi atau niat berperilaku tertentu.
 2. Keputusan Pembelian
 Keputusan konsumen untuk membeli sebuah produk dipicu oleh
 berbagai ragam keinginan dan kebutuhan. Proses pembeli dimulai
 dengan pengenalan masalah atau kebutuhan. Pembeli menyadari suatu
 perbedaan antara keadaan sebenarnya dan keadaan yang diinginkannya.
 Kebutuhan itu dapat digerakkan oleh rangsangan dari dalam diri pembeli
 atau dari luar.
 Menurut Kotler dan Amstrong (2010) keputusan pembelian
 merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan suatu pembelian
 yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan
 pembelian. Keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana
 konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk
 atau merek tertentu dan mengevaluasi setiap alternatifnya sehingga dapat
 memecahkan masalahnya Tjiptono, (2015).
 Tjiptono (2015) membagi proses pengambilan keputusan ke dalam
 tiga jenis pengambilan keputusan. Pertama adalah pengambilan
 keputusan luas (Extended Decision Making), pengambilan keputusan ini
 bermula dari pengenalan masalah konsumen yang dipecahkan melalui
 pembelian beberapa produk. Pengambilan keputusan yang kedua adalah
 pengambilan keputusan terbatas (Limited Decision Making) proses
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 pengambilan keputusan ini terjadi apabila konsumen mengenal
 masalahnya, kemudian mengevaluasi beberapa alternatif produk.
 Pengambilan keputusan yang ketiga adalah pengambilan keputusan
 kebiasaan (Habutual Decision Making) yaitu konsumen mengenal
 masalahnya kemudian langsung memutuskan untuk membeli.
 Kotler dan Keller (2012) menyatakan terdapat lima tahapan dalam
 proses keputusan pembelian. Pertama dimulai dari Pengenalan
 kebutuhan, Tahap yang kedua adalah Pencarian Informasi, konsumen
 yang sering mencari jumlah informasi yang terbatas. Tahapan yang
 ketiga adalah Evaluasi alternatif. Tahapan yang keempat adalah tahap
 melakukan keputusan pembelian, dalam melakukan pembelian ada dua
 faktor umum yang dapat mengintervensi antara maksud pembelian dan
 keputusan pembelian. Tahapan yang kelima adalah perilaku setelah
 pembelian. Tahap proses keputusan pembeli konsumen melakukan
 tindakan lebih lanjut setelah pembelian berdasarkan pada kepuasan atau
 ketidakpuasan mereka.
 a. Indikator Keputusan Pembelian
 Keputusan Pembelian merupakan suatu proses pengambilan
 keputusan akan pembelian yang dibeli atau tidaknya pembelian
 tersebut diawali dengan kesadaran atas pemenuhan atau keinginan.
 Menurut Kotler dan Amstrong (2010) keputusan pembelian dapat
 diidentifikasi melalui indikator yaitu:
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 1) Pencarian informasi. Dalam hal ini konsumen akan mencari
 informasi mengenai produk yang akan dibeli. Setelah
 mendapatkan informasi tersebut konsumen akan memutuskan
 membeli atau tidak memutuskan membeli
 2) Keyakinan pembelian. Ketika konsumen akan melakukan
 pembelian maka konsumen membutuhkan keyakinan terlebih
 dahulu apakah produk tersebut sesuai dengan apa yang
 diharapkan
 3) Pertimbangan manfaat. Dalam melakukan pembelian konsumen
 akan mempertimbangkan manfaat yang akan didapatkan stelah
 melakukan pembelian. Sehingga dengan pertimbangan tersebut
 tidak terjadi penyesalan setelah melakukan pembelian
 Berdasarkan definisi dari para ahli berkaitan dengan keputusan
 pembelian akan digunakan mengukur variabel keputusan pembelian.
 Tiga indikator di atas akan dijadikan acuan dalam mengukur variabel
 kepercayaan merek yakni pencarian informasi, keyakinan pembelian
 dan pertimbangan manfaat.
 b. Faktor yang mempengaruhi Keputusan Pembelian
 Dalam melakukan keputusan pembelian yang merupakan suatu
 proses pemilihan salah satu dari beberapa pilihan dengan tindak lanjut
 yang nyata. Keputusan pembelian konsumen dapat disebabkan oleh
 faktor-faktor eksternal dan internal.
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 Ada beberapa faktor yang dikemukakan oleh Kotler (2010) dalam
 melakukan keputusan pembelian. Faktor-faktor tersebut adalah:
 1. Faktor lingkungan yang meliputi nilai berupa norma yang dianut
 masyarakat
 2. Faktor sosial bisa desebabkan karena suatu komunitas dapat
 mempengaruhi komunitas lain dalam membuat keputusan
 terhadap pembelian suatu barang atau jasa.
 3. Faktor teknologi bisa bersumber dari transportasi pribadi, alat
 rumah tangga, audio visual dan internet.
 4. Faktor pribadi untuk aspek pribadi dapat disebabkan dari usia,
 pekerjaan, kondisi keuangan, gaya hidup, kepribadian, dan
 kosnsep diri. Selain itu aspek psikologis juga dapat
 mempengaruhi seseorang dalam melakukan pembelian yang
 terdiri dari motivasi, persepsi, kepercayaan dan perilaku. Kotler
 dan Keller 2012 kepercayaan adalah pemikiran yang ada pada
 seseorang yang mampu memberikan gambaran tentang sesuatu.
 Persepsi Negara Asal adalah asosiasi mental dan keyakinan
 yang dipicu oleh suatu Negara. Menurut Khammash (2009)
 Ulasan Online adalah salah satu bentuk dari electronic word of
 mouth (eWOM) yang menjelaskan bahwa ulasan online dapat
 dipahami sebagai salah satu media agar konsumen dapat melihat
 review dari konsumen lain terhadap suatu produk.
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 3. Kepercayaan
 Kepercayaan merupakan keadaan mental yang didasarkan oleh
 situasi seseorang dan keadaan sosialnya. Ketika seseorang mengambil
 suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan orang-
 orang yang lebih dapat dipercaya dari pada orang yang kurang dapat
 dipercaya.
 Kepercayaan oleh Kotler dan Keller (2012) didefinifikan sebagai
 pemikiran yang ada pada seseorang yang mampu memberikan gambaran
 tentang sesuatu. Kepercayaan pelanggan berstandar pada sebuah merek
 dengan resiko-resiko yang dihadapi karena ekspektasi terhadap merek itu
 akan menyebabkan hasil yang positif (Peter & Olson 2013).
 Pengukuran kepercayaan menurut Peter dan Olson (2013) dapat
 diukur melalui viabilitas dan intensionalitas. Viabilitas adalah sebuah
 persepsi bahwa suatu merek dapat memenuhi dan memuaskan kebutuhan
 dan nilai konsumen. Intentionalitas mencerminkan perasaan aman dari
 seseorang individu terhadap suatu merek.
 Jasfar (2010) menjelaskan bahwa kepercayaan itu merupakan
 refleksi dari dua komponen, yaitu: Credibility dan Benevolence.
 Pelanggan yang memiliki sikap percaya kepada produsen akan
 memberikan keuntungan bagi produsen menurut (Setiadi, 2018)
 produsen akan memperoleh: Pembelian yang meningkat, biaya lebih
 rendah, retensi karyawan.
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 a. Indikator Kepercayaan
 Membangun dan mempertahankan hubungan jangka panjang
 dalam lingkungan bisnis, kepercayaan merupakan hal yang sangat
 penting. Kepercayaan dapat mengurangi resiko terjadinya penurunan
 nilai perusahaan. Kepercayaan konsumen kepada perusahaan
 merupakan loyalitas sehingga dari kepercayaan ini peusahaan akan
 berkembang menjadi lebih baik. Indikator kepercayaan menurut
 Jasfar (2010) kepercayaan terbentuk daritiga hal yaitu:
 1) Integritas (integrity). Merupakan keandalan produk yang
 didapatkan oleh konsumen setelah melakukan pembelian.
 2) Kebaikan (benevolence). Merupakan kebaikan yang diberikan oleh
 produk tersebut dalam khasiat
 3) Kompetensi (competence). Produk mampu bersaing di pasaran
 sehingga produk memiliki eksistensi dan mampu diterima oleh
 konsumen.
 Kepercayaan konsumen terhadap suatu produk dapat
 membangkitkan keinginan untuk melakukan pembelian. Dengan
 kepercayaan yang dimiliki terhadap suatu produk bahwa produk
 tersebut memiliki keandalan dapat memberikan keuntungan bagi
 produsen. Dari beberapa indikator yang dikemukakan oleh para ahli
 maka ada tiga indikator yang digunakan dalam mengukur variabel
 kepercayaan yaitu integritas, kebaikan, dan kompetensi.
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 b. Faktor yang mempengaruhi Kepercayaan
 Kepercayaan konsumen terhadap suatu produk menjadi
 kebutuhan yang mutlak sebelum konsumen benar-benar memutuskan
 pembelian. Kepercayaan ini tumbuh dari hati nurani dengan
 berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
 Fakri (2016) menyatakan bahwa faktor kepercayaan itu timbul
 oleh: 1) Ulasan-ulasan online yang dilakukan oleh orang-orang yang
 pernah melakukan pembelian. Sebelum benar-benar membeli barang
 kebanyakan orang cenderung membaca ulasan atau review mengenai
 kualitas produk yang akan dibelinya. 2) Negara Asal suatu produk
 akan menjadi faktor pertimbangan konsumen dalam melakukan
 pembelian karena Negara Asal akan menjadi tolak ukur kehandalan
 suatu produk yang dihasilkan.
 4. Negara Asal
 Negara Asal merupakan identitas di negara mana suatu produk
 diproduksi atau di ekstraksi. Perusahaan dapat menunjukkan asal negara
 suatu produk dengan cara menggunakan kata “made in” diikuti nama
 Negaranya. Negara Asal suatu produk dapat memiliki dampak terhadap
 konsumen yaitu berupa persepsi terhadap suatu produk yang akan
 dibelinya.
 Menurut Kotler dan Keller (2012) menyebutkan bahwa presepsi
 Negara Asal adalah asosiasi mental dan keyakinan yang dipicu oleh suatu
 Negara. Pembeli dapat memiliki sikap dan keyakinan yang berbeda
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 terhadap merek dari berbagai Negara. Persepsi tersebut bisa
 mempengaruhi atribut dalam sebuah proses pengambilan keputusan.
 Merek yang sukses di pasar global akan memberikan kredibilitas yang
 tinggi.
 Negara Asal atau Negara pembuat produk menurut beberapa sumber
 didefinisikan secara sederhana sebagai “made in”, namun menurut
 Keegan (2013) merek Negara asal bermakna lebih dari sekedar label
 “made in”. Selain itu, Negara asal dapat memberikan berbagai efek
 terhadap pemikiran seorang calon konsumen. Salah satu efek dari Negara
 asal yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2012) adalah efek
 stimulus terhadap calon konsumen maupun konsumen dalam
 mengevaluasi sebuah produk dan digunakan untuk mencari informasi
 lain tentang produk tersebut.
 Menurut Kristanto (2011) “country of origin are the mental pictures
 of brands and countries, respectively” yang berarti Negara Asal
 merupakan suatu gambaran mental dari suatu Negara terhadap merek
 tersebut. Konsep tentang Negara asal berkaitan dengan citra Negara yang
 artinya gambaran mengenai suatu Negara. Perspektif konsumen terhadap
 produk dapat dilihat dari citra Negara asal produk.
 a. Indikator Negara Asal
 Konsumen menganggap produk yang berasal dari Amerika
 merupakan produk yang prestisius, produk yang berasal dari Jepang
 adalah produk yang inovatif sedangkan produk yang berasal dari
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 China merupakan produk yang murah (Suria, 2016). Merujuk pada
 Wang (2008) ada beberapa dasar Indikator Negara asal yaitu:
 1) Inovasi Negara Asal. Inovasi negara asal akan memberikan
 persepsi kepada konsumen apakah negara tersebut tergolong pada
 negara yang inovatif atau negara tersebut merupakan negara
 terbelakang.
 2) Tingkat Kemajuan Teknologi. Teknologi yang maju pada suatu
 Negara akan memberikan image bahwa Negara tersebut
 merupakan Negara yang handal dalam meciptakan produk.
 3) Citra Negara Asal. Persepsi konsumen terhadap suatu negara
 akan memberikan nilai positif terhadap produk yang dihasilkan
 Negara tersebut. Ketika suatu negara memiliki citra yang negatif
 maka kosumen akan memiliki pertimbangan yang banyak dalam
 melakukan pembelian.
 Dari ketiga aspek tersebut yang akan digunakan untuk mengukur
 variabel Negara Asal (Country of origin) merupakan salah satu tolak
 ukur bahwa suatu produk memiliki keandalan berdasarkan teknologi
 dan inovasi yang dimiliki suatu Negara.
 5. Ulasan Online
 Pengetahuan konsumen terhadap suatu produk merupakan salah satu
 yang menjadi pemicu dalam membuat konsumen tertarik terhadap suatu
 produk. pengetahuan itu bisa berasal dari informasi orang-orang sekitar
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 seperti saudara, teman ataupun dari media sosial yang berupa online
 review dari pengguan produk sebelumnya.
 Menurut Khammash (2009) Ulasan Online adalah salah satu bentuk
 dari electronic word of mouth (eWOM) yang menjelaskan bahwa ulasan
 online dapat dipahami sebagai salah satu media agar konsumen dapat
 melihat review dari konsumen lain terhadap suatu produk, layanan
 perusahaan dan tentang bagaimana sebuah perusahaan.
 Ulasan Online sebagai salah satu cara sederhana dan mudah dalam
 mencari segala informasi mengenai produk, ulasan dari para ahli dan
 juga rekomendasi dari para konsumen online (Kanitra, 2018). Ulasan
 online adalah ulasan yang diberikan oleh konsumen terkait dengan
 informasi dari evaluasi suatu produk tentang berbagai macam aspek,
 dengan informasi ini konsumen bisa mendapatkan kualitas dari produk
 yang dicari dari ulasan dan pengalaman yang ditulis oleh konsumen lain
 yang telah membeli produk dari penjual (Afifah, 2017).
 Ulasan Online ini bisa berisi tentang ulasan-ulasan yang bersifat
 positif maupun negatif tentang produk maupun tentang perusahaan dan
 dibuat oleh para konsumen via internet (Auliya, 2017). Online Review
 dapat dijadikan suatu alat promosi yang ampuh untuk komunikasi
 pemasaran. Pemasar dan vendor telah menggunakan media ini karena
 memberikan saluran yang murah dan berdampak untuk menjangkau
 pelanggan mereka (Farki, 2016).

Page 12
                        
                        

23
 Ulasan yang diberikan oleh konsumen jika berupa ulasan positif
 maka konsumen lain yang membaca ulasan tersebut akan melakukan
 pembelian, sebaliknya jika ulasan yang diberikan berupa ulasan negative
 maka konsumen akan meninggalkan produk tersebut.
 a. Indikator Ulasan Online
 Ulasan konsumen secara online yang diberikan kepada suatu
 produk akan mempengaruhi penilaian atau rating terhadap produk
 tersebut. Informasi dalam ulasan produk atau penilaian pengguna
 dapat memberikan dampak positif ataupun negatif pada pihak
 perusahaan.
 Indikator pengukuran ulasan online menurut Febriani adalah
 sebagai berikut:
 1) Attractiveness (daya Tarik). Merupakan kemampuan yang
 dimiliki reviewer untuk memberikan dampak yang positif di
 benak konsumen sehingga akan tertarik dengan produk yang
 direview
 2) Trustworthiness (kepercayaan). Konsumen memiliki
 kepercayaan yang tinggi kepada reviewer sehingga mampu
 mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian.
 3) Expertise (keahlian). Keahlian yang dimiliki oleh reviewer sangat
 dibutuhkan saat mereview sebuah produk, mulai dari pengalaman
 dan pengetahuan tentang produk.
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 Menurut (Febriani, 2018) variabel dari konsep ulasan online
 terdiri dari Attractiveness, Trustworthiness, dan Expertise.
 Attractiveness adalah hal yang berhubungan dengan nilai sosial dari
 seseorang yang meliputi tampilan fisik, kepribadian dan memiliki
 keadaan yang sama dengan viewers.
 Trustworthiness adalah hal yang berhubungan dengan kejujuran ,
 integritas dan bagaimana seorang yang memberikan ulasan dapat
 dipercaya. Expertise adalah hal yang mengacu pada pengalaman,
 pengetahuan dan keahlian seseorang dalam membuktikan keunggulan
 dan kekurangan dari sebuah produk.
 B. Kerangka Pikir
 Kerangka pikir dalam penelitian digunakan sebagai acuan peneliti
 untuk mempermudah dalam penelitian agar memiliki arah dan sesuai dengan
 tujuan. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
 berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
 masalah yang penting.
 Gambar 2.1 Hubungan Negara Asal dan Ulasan Online
 Terhadap Kepercayaan dan Keputusan Pembelian.
 Sumber: Kanitra dan Kusumawati (2018) diolah
 Negara asal
 (X1)
 Ulasan
 Online (X2)
 Kepercayaan
 (Y1)
 Keputusan
 Pembelian (Y2)
 H3
 H1
 H4
 H5
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 Berdasarkan tinjauan landasan teori di atas yang telah dipaparkan dapat
 dilihat bahwa adanya pengaruh Negara Asal terhadap Kepercayaan, Ulasan
 Online terhadap Kepercayaan, Negara Asal terhadap Keputusan Pembelian,
 Ulasan Online terhadap Keputusan Pembelian, Kepercayaan terhadap
 Keputusan Pembelian, Negara Asal terhadap Keputusan Pembelian melalui
 Kepercayaan dan Ulasan Online terhadap Keputusan Pembelian melalui
 Kepercayaan.
 C. Hipotesis Penelitian
 1. Pengaruh Negara Asal terhadap Kepercayaan
 Negara Asal (country of origin) mengacu pada Negara dimana suatu
 merek dihubungkan dan biasanya merupakan Negara Asal merek
 tersebut. Negara asal suatu produk mempengaruhi bagaimana konsumen
 mengevaluasi suatu produk. Sehingga image Negara asal dapat menjadi
 suatu keuntungan atau kerugian bagi produk-produk dari suatu Negara
 tersebut.
 Menurut Kanitra dan Kusumawati (2018) dalam penelitiannya yang
 menggunakan 100 responden dengan alat analisis yang digunakan adalah
 path analysis atau analisis jalur menghasilkan penelitian bahwa Negara
 asal berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Hasil penelitian
 Hikmah (2016) menunjukkan bahwa Negara asal berpengaruh signifikan
 terhadap kepercayaan. Berdasarkan peneliti terdahulu maka hipotesis
 pertama yaitu:
 H1 : Negara Asal berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan
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 2. Pengaruh Ulasan Online terhadap Kepercayaan
 Ulasan Online digunakan sebagai sarana untuk konsumen mencari
 dan mendapatkan informasi yang nantinya yang nantinya akan
 mempengaruhi tingkat kepercayaan seseorang sebelum melakukan
 pembelian. Informasi yang didapat dari ulasan online dapat digunakan
 untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi produk yang konsumen
 butuhkan.
 Berdasarkan hasil penelitian Revi (2018) menggunakan metode
 conclusive design sebagai alat analisis dengan hasil ulasan online
 menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap kepercayaan dan
 penelitian Menurut (Farki et al., 2016) menunjukkan bahwa ulasan
 online berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Berdasarkan
 penelitian terdahulu maka hipotesis kedua yaitu:
 H2 : Ulasan Online berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan
 3. Pengaruh Negara Asal terhadap Keputusan Pembelian
 Negara Asal atau Negara pembuat produk menurut beberapa sumber
 didefinisikan secara sederhana sebagai “made in”, Negara asal
 memberikan berbagai macam efek terhadap pemikiran seorang calon
 konsumen. Persepsi Negara asal ini dapat mempengaruhi pengambilan
 keputusan secara langsung ataupun tidak langsung.
 Penelitian yang dilakukan Suria et al., (2016) Negara asal
 berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang
 sama dilakukan oleh Satria (2016) dengan menggunakan metode analisis
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 linear berganda dan uji ANOVA sebagai alat analisis penelitiannya.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Negara asal berpengaruh
 signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan dari penelitian
 tersebut maka hipotesis ketiga yaitu:
 H3 : Negara Asal berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
 Pembelian
 4. Pengaruh Ulasan Online terhadap Keputusan Pembelian
 Ulasan Online adalah salah satu bentuk dari electronic word of
 mouth yang dapat dipahami sebagai salah satu media untuk konsumen
 melihat review dari konsumen lain terhadap suatu produk, layanan
 perusahaan dan tentang bagaimana sebuah perusahaan produsen. ulasan
 online sebagai salah satu cara sederhana dan mudah untuk mencari
 informasi produk,ulasan dari para ahli dan rekomendasi dari konsumen
 lain yang mampu dijadikan pertimbangkan dalam keputusan pembelian.
 Penelitian yang dilakukan Afifah dan Yulida (2017) memnghasilkan
 penelitian bahwa ulasan online berpengaruh signifikan terhadap
 keputusan pembelian. Menurut penelitian Febriani dan Yulianto (2018)
 dengan menggunakan metode structural equating modelling (SEM)
 sebagai alat analisis menunjukkan bahwa ulasan online berpengaruh
 signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian
 terdahulu maka hipotesis keempat yaitu:
 H4: Ulasan Online berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
 Pembelian

Page 17
                        
                        

28
 5. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian
 Kepercayaan merupakan semua pengetahuan yang dimiliki
 konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat tentang objek, atribut dan
 manfaatnya. Kepercayaan terhadap penjual, produk dan perusahaan
 sangat penting dalam menjaga hubungan jangka panjang antara
 perusahaan dengan konsumen karena kepercayaan adalah keyakinan
 secara menyeluruh dari konsumen terhadap penjual, merek, dll sesuai
 dengan pengetahuan konsumen.
 Penelitian yang dihasilkan oleh Kusumawardani (2017) dengan
 menggunakan path analysis atau analisis jalur sebagai alat analisis
 menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap
 keputusan pembelian. Menurut penelitian yang dilakukan Novianti
 (2014) juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara
 kepercayaan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian
 terdahulu maka penulis dapat ditarik sebuah hipotesis kelima yaitu:
 H5 : Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
 Pembelian
 6. Pengaruh Negara Asal terhadap Keputusan Pembelian melalui
 Kepercayaan
 Dasar pertimbangan konsumen untuk memutuskan pembelian bisa
 melaui banyak hal salah satunya adalah kepercayaan. Kepercayaan yang
 ada pada diri seseorang akan menjadi salah satu dasar pengambilan
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 keputusan. Oleh karena itu kepercayaan konsumen terhadap suatu
 produk sangat penting.
 Penelitian yang dihasilkan oleh Sujana (2016) menggunakan path
 analysis atau analisis jalur sebagai alat analisis menunjukkan bahwa
 Negara Asal berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian melalui
 Kepercayaan. Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis keenam
 yaitu:
 H6 : Negara Asal berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
 melalui Kepercayaan.
 7. Pengaruh Ulasan Online terhadap Keputusan Pembelian melalui
 Kepercayaan.
 Konsumen tidak hanya sekedar melakukan pembelian sebelum
 memutuskan pembelian akan tetapi perlu adanya pertimbangan-
 pertimbangan tertentu. Dasar pertimbangan itu bisa melalui kepercayaan
 atau kepercayaan. Karena saat konsumen sudah percaya terhadap suatu
 produk tertentu maka sangat mungkin bagi mereka untuk melakukan
 pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Ardani (2018) hasil
 penelitiannya menunjukkan bahwa ulasan online berpengaruh terhadap
 keputusan pembelian melalui kepercayaan. Berdasarkan penelitian
 terdahulu maka hipotesis ketujuh yaitu:
 H7 : Ulasan Online berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
 melalui Kepercayaan.
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